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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap, norma subjektif, 

persepsi kontrol perilaku, dan kepercayaan terhadap minat generasi milenial untuk 

menggunakan layanan KPR syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, dan 

jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada prosedur Hair 

(2019), didapatkan 128 orang sampel. Teknik analisis dilakukan dengan analisis 

regresi linier berganda dengan pengujian outer model dan inner model 

menggunakan software SmartPLS 3.0. hasil penelitian ini didapatkan variabel 

sikap, norma subjektif, dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat generasi milenialuntuk menggunakan Layanan KPR syariah. 

Sedangkan variabel persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat generasi milenial dalan menggunakan layanan KPR syariah.  

Kata Kunci: Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku, dan Kepercayaan  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of attitudes, subjective norms, perceived 

behavioral control, and trust on the interest of the millennial generation in using 

sharia mortgage services in the Special Region of Yogyakarta. The sampling 

technique in this study was non-probability sampling, and the type of sample used 

in this study was based on the Hair (2019) procedure, obtaining 128 samples. The 

analysis technique was carried out using multiple linear regression analysis with 

outer model and inner model testing using SmartPLS 3.0 software. The results of 

this study showed that the variables of attitude, subjective norms, and trust had a 

positive and significant effect on the interest of the millennial generation in using 

sharia mortgage services. While the variable of perceived behavioral control did 

not have a significant effect on the interest of the millennial generation in using 

sharia mortgage services.  

Keywords: Attitude, Subjective Norms, Perceived Behavioral Control, and Trust 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Dalam era perkembangan ekonomi modern, kebutuhan akan tempat 

tinggal menjadi salah satu prioritas utama masyarakat, khususnya bagi generasi 

milenial yang tengah memasuki fase produktif dalam kehidupan. Seiring 

dengan hal tersebut, terdapat peningkatan permintaan produk keuangan yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah pada beberapa tahun terakhir. Hal ini 

dipicu karena adanya perkembangan ekonomi dan peningkatan kesadaran 

masyarakat akan prinsip-prinsip keuangan syariah (OJK, 2024). 

  

Sumber : OJK, 2024 

Gambar 1.1 Struktur Pertumbuhan Perbankan Syariah Global 

Dari grafik diatas, bahwasanya aset keuangan syariah global mencapai 

US$3,96 triliun pada tahun 2021, angka tersebut meningkat 16,76% dari tahun 

sebelumnya yaitu US$3,39 triliun, dengan ini industri keuangan syariah global 
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menandakan adanya peningkatan setelah dihantam oleh perlambatan ekonomi 

akibat pandemi Covid-19. Dengan terus terbukanya ekonomi global, industri 

keuangan syariah global diperkirakan dapat terus tumbuh hingga US$5,90 

triliun pada tahun 2026, dengan asumsi tingkat pertumbuhan 8,3% selama 5 

(lima) tahun kedepan.  

Dengan presensi Indonesia yang merupakan salah satu negara yang kuat 

akan industri keuangan syariah. 

 
Sumber: OJK, 2024 

Gambar 1.2 Posisi Indonesia dalam Keuangan Syariah Global 

Dari gambar di atas, bisa dilihat dengan presentasi Indonesia sebagai salah 

satu negara yang kuat akan industri keuangan syariah, ditandai oleh sektor 

keuangan syariah Indonesia seperti perbankan syariah, asuransi syariah, sukuk, 

dan reksadana syariah, yang masih menempati posisi ke-7 (tujuh) global 

dengan nilai sebesar US$139 miliar untuk aset keuangan syariah. 
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Sumber: OJK, 2024 

Gambar 1.3 Perkembangan total aset industri keuangan syariah 

Aset keuangan syariah Indonesia tumbuh 15,87% dengan nilai 2.375,84 

triliun meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 2.050,44 triliun.(ojk,2024) 

Salah satu produk keuangan syariah yang sering menjadi perhatian besar 

Masyarakat adalah KPR syariah. Dalam pengetahuan Masyarakat yang 

semakin berkembang, kredit pemilikan rumah (KPR) syariah telah menjadi 

alternatif yang menarik bagi individu yang ingin memiliki rumah dengan 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Fenomena ini terkait dengan pertumbuhan 

industri keuangan syariah secara global. Prinsip-prinsip syariah melibatkan 

penghindaran riba (bunga), transaksi yang adil, dan pembagian risiko antara 

pihak bank dan peminjam. KPR syariah mempertimbangkan aspek-aspek ini 

dan menawarkan produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut (Ifham, 

2017). 

Mengacu pada UUD 1945 pasal 28 bahwa setiap warga negara Indonesia 

harus mendapatkan tempat tinggal atau rumah layak huni. Peraturan Menteri 

Negara Perumahan Rakyat nomor: 07/Permen/M/2008 poin (a) menjelaskan 
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bahwa perumahan dan permukiman merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia dan merupakan faktor penting dalam peningkatan harkat dan martabat 

manusia, maka perlu diciptakan kondisi yang dapat mendorong pembangunan 

perumahan untuk menjaga kelangsungan penyediaan perumahan dan 

permukiman.  

Rumah merupakan salah satu aset berharga yang menjadi impian banyak 

orang untuk dimiliki sepanjang hidupnya. Tempat tinggal yang nyaman tentu 

menjadi kebutuhan mendasar bagi semua individu. Namun, membangun rumah 

sendiri sering kali menjadi tantangan besar, terutama bagi masyarakat 

perkotaan. Hal ini disebabkan oleh tingginya harga tanah dan rumah yang terus 

meningkat. Untuk mengatasi kendala tersebut, banyak masyarakat memilih 

menggunakan skema kredit pemilikan rumah (KPR). Sayangnya, kenaikan 

harga tanah dan rumah yang dipicu oleh inflasi tidak selalu diimbangi dengan 

peningkatan pendapatan masyarakat, sehingga kepemilikan rumah menjadi 

semakin sulit dijangkau (Zhafirah & Silvia, 2024). Fenomena ini terjadi di 

berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 

yang memiliki dinamika ekonomi dan sosial unik terkait akses kepemilikan 

hunian bagi generasi milenial.  

Generasi milenial merupakan kelompok yang tumbuh di era digital dan 

sangat akrab dengan teknologi, internet, serta media sosial. Mereka dikenal 

memiliki karakteristik yang lebih kritis dan selektif dalam mengambil 

keputusan, termasuk dalam aspek ekonomi dan keuangan. Generasi ini lahir 

antara tahun 1980 hingga 2000 dan memiliki tantangan besar dalam mengakses 
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hunian yang layak. Di provinsi DIY, keterbatasan akses ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah rendahnya upah minimum regional 

(Amrozi et al., 2021). Berdasarkan Keputusan Gubernur DIY Nomor 

483/KEP/2024 dan Nomor 484/KEP/2024, besaran UMK DIY tahun 2025 

adalah sebagai berikut: Kota Yogyakarta Rp2.655.041,81, Kabupaten Sleman 

Rp2.466.514,86, Kabupaten Bantul Rp2.360.533,00, Kabupaten Kulon Progo 

Rp2.351.239,85, dan Kabupaten Gunungkidul Rp2.330.263,67. 

Selain itu, faktor utama lainnya adalah kenaikan harga tanah dan hunian 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan upah. Rata-rata 

kenaikan harga rumah mencapai 17%-30% per tahun, sedangkan kenaikan 

upah minimum regional masih di bawah 10% per tahun. Hal ini menjadikan 

kepemilikan rumah semakin sulit dijangkau oleh generasi milenial (Amrozi et 

al., 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah generasi 

milenial di DIY mencapai 859.386 orang, dengan jumlah laki-laki sebanyak 

432.139 orang dan perempuan sebanyak 427.247 orang. Dengan populasi yang 

signifikan ini, generasi milenial memiliki peran penting dalam dinamika 

ekonomi dan keuangan, termasuk dalam sektor properti dan pembiayaan 

syariah. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan perumahan bagi masyarakat 

Indonesia, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, pihak perbankan, dan 

pengembang properti. Sinergi ini diharapkan dapat mendukung pembangunan 

perumahan yang lebih terjangkau. Selain itu, tingginya pertumbuhan 

pembiayaan syariah dibandingkan pembiayaan konvensional telah memicu 
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persaingan yang semakin ketat dalam sektor pembiayaan properti. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya aktivitas perbankan dalam memberikan pembiayaan 

di sektor properti. Untuk tetap kompetitif, diperlukan diferensiasi dalam 

produk properti, baik dari segi konsep maupun akad yang ditawarkan (Taufik 

& Haryono, 2021). 

KPR syariah dan KPR konvensional memiliki perbedaan mendasar, 

terutama dalam sistem suku bunga yang digunakan. Pada KPR konvensional, 

suku bunga bersifat floating rate, yaitu suku bunga yang dapat berubah 

mengikuti kebijakan Bank Indonesia. Sebaliknya, KPR syariah yang 

menerapkan sistem margin atau keuntungan, sehingga nasabah membayar 

cicilan bulanan yang telah disepakati sejak awal. Selain itu, perbedaan utama 

lainnya terletak pada akad yang digunakan. KPR konvensional menggunakan 

kontrak berdasarkan suku bunga tertentu yang sifatnya dapat berubah. 

Sementara itu, KPR syariah menawarkan beberapa alternatif akad yang sesuai 

dengan kebutuhan nasabah, seperti akad murabahah (jual beli), akad ijarah, 

Ijarah Muntahiyah bi Tamlik (IMBT), dan akad musyarakah mutanaqisah 

(kerja sama – sewa) (Zhafirah & Silvia, 2024). 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) syariah kini semakin diminati oleh 

masyarakat yang ingin memiliki rumah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Selain memenuhi kebutuhan tempat tinggal, sistem ini juga memberikan 

kenyamanan bagi mereka yang ingin memastikan transaksi berjalan sesuai 

dengan hukum syariah. Perilaku individu dalam memilih KPR syariah biasanya 
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dipengaruhi oleh niat, yang merupakan faktor utama dalam mendorong 

tindakan seseorang (Wahyuni et al. 2017). 

Minat merupakan salah satu bentuk motivasi yang muncul dari dalam diri 

individu maupun dari pengaruh lingkungan sekitar. Minat ini menjadi faktor 

penting yang memengaruhi perilaku seseorang dalam membuat keputusan. Jika 

seseorang merasa bahwa suatu hal akan memberikan manfaat, maka minat akan 

terbentuk dan menghasilkan kepuasan. Namun, ketika tingkat kepuasan 

menurun, minat pun akan berkurang. Oleh karena itu, minat bersifat dinamis 

dan dapat berubah-ubah seiring waktu (Mashadi & Irawan, 2017). 

Perilaku individu dalam memutuskan untuk menggunakan produk KPR 

Syariah seringkali sulit dipahami karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah kepercayaan. Kepercayaan merupakan unsur penting 

dalam membangun komitmen atau janji, yang hanya akan direalisasikan jika 

dianggap bermakna oleh individu. Selain berperan dalam membentuk perilaku, 

kepercayaan juga menjadi faktor yang memengaruhi minat seseorang dalam 

memilih suatu produk atau layanan, termasuk KPR Syariah. Oleh karena itu, 

pengukuran kepercayaan sangat penting untuk memahami kecenderungan 

perilaku individu. Hubungan antara perilaku dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya ini sejalan dengan kerangka Theory of Planned Behavior 

(TPB) (Haryono, 2022). 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan kerangka kerja sosio-

psikologis yang signifikan untuk memahami perilaku sosial. Teori ini 
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menjelaskan pengaruh terhadap niat individu untuk melakukan tindakan 

tertentu dengan mempertimbangkan tiga aspek utama: sikap, norma subjektif, 

dan kontrol perilaku yang dirasakan. Ketiga aspek ini digunakan untuk 

memprediksi niat seseorang dalam berperilaku (Michael et al., 2024). TPB 

menjadi dasar dalam studi yang menganalisis sikap, norma subjektif, kontrol 

perilaku, dan kepercayaan generasi milenial terhadap penggunaan layanan 

KPR syariah. Teori ini dikembangkan oleh Icek Ajzen sebagai pengembangan 

dari Theory of Reasoned Action (TRA) dengan menambahkan variabel persepsi 

kontrol perilaku. TPB mengungkapkan bahwa sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku memiliki pengaruh signifikan terhadap niat berperilaku 

(Wahyu & Muin, 2022). 

Sikap mengacu pada penilaian individu terhadap sesuatu, baik secara 

positif maupun negatif, dalam melakukan suatu tindakan. Penilaian ini 

mencerminkan sejauh mana seseorang memiliki pandangan tertentu terhadap 

perilaku tertentu. Norma subjektif, di sisi lain, berfokus pada pengaruh 

lingkungan sosial atau tekanan sosial yang mendorong seseorang untuk 

bertindak. Dalam kondisi sosial yang memberikan tekanan kuat, seseorang 

dapat terdorong untuk melakukan perilaku tertentu meskipun mereka mungkin 

tidak sepenuhnya mendukungnya. Sementara itu, kontrol perilaku yang 

dirasakan adalah persepsi individu mengenai sejauh mana kemudahan atau 

kesulitan dalam melaksanakan perilaku yang diinginkan. Ketiga aspek ini 

saling berinteraksi dalam memengaruhi niat dan perilaku individu (Ibrahim et 

al., 2017). 
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Kotler dan Armstrong (2007:220) mendefinisikan sikap sebagai evaluasi, 

perasaan, dan kecenderungan yang konsisten terhadap suatu objek atau ide, 

baik dalam konteks suka maupun tidak suka. Sikap juga dapat diartikan sebagai 

respons konsumen terhadap suatu objek setelah mereka mengevaluasi objek 

tersebut, baik secara positif maupun negatif. Semakin banyak objek yang 

dievaluasi, semakin banyak pula sikap yang terbentuk. Sikap memiliki 

beberapa fungsi, seperti fungsi penyesuaian, ego defensif, ekspresi nilai, dan 

pengetahuan. Dalam konteks konsumen, sikap mencerminkan tanggapan 

terhadap pesan yang diterima, misalnya melalui iklan, yang kemudian 

memengaruhi perilaku konsumen (Binalay et al., 2016). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh 

positif terhadap niat individu dalam menggunakan pembiayaan berbasis 

syariah. Ramayah et al. (2011), Alam et al. (2012), serta Abdul Razak dan 

Muhammad Abduh (2010) menyatakan bahwa sikap yang positif cenderung 

meningkatkan niat seseorang untuk membeli rumah dengan menggunakan 

fasilitas pembiayaan syariah. Dengan demikian, sikap menjadi faktor penting 

yang memengaruhi keputusan individu untuk memilih pembiayaan rumah 

syariah. Sikap positif yang kuat dapat mendorong niat besar dalam 

memanfaatkan layanan tersebut. 

Norma subjektif berasal dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang 

menyatakan bahwa niat seseorang untuk berperilaku merupakan fungsi dari 

sikap dan norma subjektif terhadap perilaku tersebut. Norma subjektif 

mengacu pada persepsi individu mengenai keyakinan orang lain yang dianggap 
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penting dan mampu memengaruhi keputusan mereka dalam melakukan atau 

tidak melakukan suatu tindakan tertentu. Faktor ini biasanya muncul pada 

individu yang mendapatkan tekanan sosial dari orang-orang yang memiliki 

peran signifikan dalam kehidupan mereka (Faisal, 2020). Dengan kata lain, 

norma subjektif adalah pandangan seseorang terhadap keyakinan orang lain 

yang secara tidak langsung dapat memengaruhi minat untuk melaksanakan atau 

menghindari perilaku tertentu (Binalay et al., 2016). 

Penelitian sebelumnya oleh Taylor dan Todd (1995) serta Venkatesh dan 

Davis (2000) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara norma 

subjektif dan niat untuk menggunakan pembiayaan berbasis syariah dalam 

membeli rumah. Dalam situasi yang berada di bawah pengaruh sosial yang kuat 

dan tekanan sosial yang signifikan, individu cenderung melakukan suatu 

tindakan meskipun mereka mungkin tidak sepenuhnya mendukung tindakan 

tersebut. 

Komponen terakhir dalam Theory of Planned Behavior (TPB) adalah 

kontrol perilaku. Kontrol perilaku merujuk pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk melaksanakan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). 

Komponen ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

diri, yang memengaruhi tingkat kesulitan atau kemudahan dalam 

melaksanakan suatu tindakan. Pengalaman masa lalu serta hambatan atau 

rintangan yang diantisipasi oleh individu sering kali menjadi faktor yang 

mencerminkan kontrol perilaku mereka. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Alam et al. (2012) dan Alvin (2014) 

menemukan bahwa kontrol perilaku memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap niat seseorang untuk menggunakan pembiayaan rumah berbasis 

syariah. Ajzen (1991) menjelaskan bahwa dengan meningkatkan upaya untuk 

mencapai tujuan, kontrol perilaku seseorang dapat memengaruhi kemampuan 

mereka dalam memanfaatkan layanan pembiayaan rumah berbasis syariah. 

Selain norma subjektif dan kontrol perilaku, faktor lain yang berperan 

penting dalam memengaruhi minat individu untuk menggunakan layanan KPR 

syariah adalah kepercayaan. Kepercayaan atau trust didefinisikan sebagai 

keyakinan kuat seseorang terhadap produk atau atribut tertentu yang membuat 

mereka merasa nyaman untuk mengandalkannya (Hamzah & Kurniawan, 

2020). Dalam konteks ini, kepercayaan yang dimaksud adalah keyakinan 

terhadap lembaga keuangan syariah dan sistem keuangan syariah itu sendiri.  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepercayaan terhadap lembaga 

keuangan syariah berperan besar dalam memengaruhi minat seseorang untuk 

menggunakan layanan KPR syariah sebagai solusi pembiayaan untuk membeli 

rumah. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yulianti (2022) juga 

menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan untuk menggunakan layanan KPR syariah. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan seseorang terhadap lembaga keuangan syariah, semakin besar 

pula keinginan mereka untuk memanfaatkan produk-produk yang ditawarkan 

oleh lembaga tersebut. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, variabel sikap, norma subjektif, perilaku 

kontrol (Perceived Behavioral Control/PBC), dan kepercayaan menunjukkan 

hasil yang serupa, yaitu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat individu. Namun demikian, penulis menyimpulkan bahwa masih 

terdapat keterbatasan dalam pembahasan mengenai hubungan antara keempat 

variabel tersebut. Selain itu, penelitian yang secara spesifik mengkaji 

keterkaitan antara sikap, norma subjektif, perilaku kontrol, dan kepercayaan 

terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan layanan KPR syariah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta juga belum ditemukan. Adanya celah penelitian 

(research gap) tersebut, ditambah dengan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, Maka dari itu peneliti ingin mengetahui kepercayaan, sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku generasi milenial dalam memilih layanan 

KPR syariah sebagai wadah pembiayaan untuk mewujudkan rumah impian 

mereka. Ini menjadi alasan utama bagi penulis untuk menjadikan variabel-

variabel ini sebagai fokus dalam penelitian ini. Oleh karena itu, judul penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: “ANTESENDEN MINAT GENERASI 

MILENIAL DALAM MENGGUNAKAN LAYANAN KPR SYARIAH : 

PERSPEKTIF THEORY OF PLANNED BEHAVIOR DI DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA” 

B. RUMUSAN MASALAH  

Merujuk dengan latar belakang yang dipaparkan peneliti, maka rumusan 

masalah yang di usulkan adalah  
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1. Apakah sikap berpengaruh positif terhadap minat generasi milenial di 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menggunakan layanan KPR 

syariah? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat generasi 

milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menggunakan layanan 

KPR syariah? 

3. Apakah kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh positif terhadap 

minat generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 

menggunakan layanan KPR syariah?  

4. Apakah kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat generasi 

milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menggunakan layanan 

KPR syariah? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Merujuk dengan adanya rumusan masalah yang dipaparkan peneliti, maka 

tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk menjelaskan sikap berpengaruh positif terhadap minat generasi 

milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menggunakan layanan 

KPR syariah  

2. Untuk menjelaskan norma subjektif berpengaruh positif terhadap 

minat generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 

menggunakan layanan KPR syariah  
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3. Untuk menjelaskan kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh 

positif terhadap minat generasi milenial  di Daerah Istimewa 

Yogyakarta untuk menggunakan layanan KPR syariah  

4. Untuk menjelaskan kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat 

generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 

menggunakan layanan KPR syariah  

D. MANFAAT PENELITIAN  

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan mengenai sikap, norma 

subjektif, perilaku kontrol, dan kepercayaan mengenai minat generasi 

milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menggunakan layanan 

KPR syariah. 

2. Bagi akademisi, dapat menjadi pembelajaran dan sumber informasi 

tentang bagaimana pengaruh sikap, norma subjektif, kontrol perilaku dan 

kepercayaan mengenai minat generasi milenial di Daerah Istimewa 

Yogyakarta untuk menggunakan layanan KPR syariah. Serta dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan bagi peneliti mendatang. 

3. Bagi praktisi, dapat dijadikan sebagai materi evaluasi dan sebagai refrensi 

pada mahasiswa yang ingin melanjutkan karir dibank syariah Indonesia 

melalui sikap, norma subjektif, kontrol perilaku dan kepercayaan terhadap 

produk Lembaga keuangan syariah. 

4. Bagi UIN Sunan Kalijaga, dari penelitian ini dapat menjadi bahan ajar atau 

refrensi bagi mahasiswa dalam mempelajari matakuliah terkait pemasaran, 

perbankan syariah dan perilaku konsumen. 
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E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk menunjang keberhasilan penelitian serta mempermudah 

pemahaman pembaca, diperlukan penyusunan sistematika penulisan yang 

terstruktur dengan baik. Oleh karena itu, penulis menyajikan uraian sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan memuat penjelasan mengenai latar belakang 

pemilihan topik penelitian, disertai dengan fenomena-fenomena yang 

melatarbelakanginya. Pada bab ini juga dijabarkan rumusan masalah yang akan 

dijawab melalui tujuan dan manfaat penelitian. Di bagian akhir, disampaikan 

sistematika penulisan yang memberikan gambaran ringkas mengenai isi dari 

masing-masing bab, mulai dari pendahuluan hingga bagian penutup. 

BAB II Landasan Teori berisi kajian pustaka yang menjadi dasar teoretis 

bagi variabel-variabel yang diteliti dalam skripsi ini. Selain itu, bab ini 

menyusun kerangka teori yang digunakan sebagai pijakan dalam merumuskan 

hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian menjelaskan pendekatan dan metode yang 

digunakan dalam proses penelitian untuk mengidentifikasi hubungan antara 

variabel independen, dependen, maupun mediasi. Bab ini juga mencakup 

penjabaran operasionalisasi variabel, jenis data yang digunakan, populasi dan 

sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode pengujian 

hipotesis. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan menyajikan temuan-temuan penelitian 

serta pembahasan terhadap hasil analisis data yang melibatkan variabel-
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variabel dalam model penelitian. Bagian ini berisi pengujian hipotesis serta 

interpretasi terhadap hasil yang diperoleh. 

BAB V Penutup memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, serta saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti selanjutnya maupun pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan diskusi peneliti sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel sikap (attitude) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan layanan KPR 

syariah di DIY. Hal tersebut diketahui dari nilai Path Coefficient 

sebesar 0,00 yang berarti positif, T statistic sebesar >, dan P-values 

sebesar 0,00 < 0,00 menunjukan sikap mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat generasi milenial di DIY untuk 

menggunakan layanan KPR syariah  

2. Variabel norma subjektif mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan layanan KPR 

syariah di DIY. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Path Coefficient sebesar 

0.237 yang berarti positif, nilai T-statistic sebesar 2.583 > dari 1.96, 

dan nilai P-values sebesar 0.005 yang < dari 0.05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat masyarakat di DIY dalam membayar zakat 

profesi. 

3. Variabel persepsi kontrol perilaku mempunyai pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap minat generasi milenial dalam 

menggunakan layanan KPR Syariah di DIY. Hal ini ditunjukkan oleh 
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nilai Path Coefficient sebesar 0.031 yang berarti positif, nilai T-

statistic sebesar 0.184 yang lebih kecil dari 1.96, dan nilai P-values 

sebesar 0.427 yang lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat generasi milenial di DIY dalam 

menggunakan layanan KPR Syariah. 

4. Variabel kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat generasi milenial dalam menggunakan layanan KPR 

Syariah di DIY. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Path Coefficient sebesar 

0.334 yang berarti positif, nilai T-statistic sebesar 2.277 yang lebih 

besar dari 1.96, dan nilai P-values sebesar 0.012 yang lebih kecil dari 

0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi milenial di 

DIY dalam menggunakan layanan KPR Syariah 

Penelitian ini menunjukkan bahwa minat generasi milenial untuk 

memiliki rumah melalui layanan KPR Syariah sebagian besar selaras 

dengan kerangka Theory of Planned Behavior (TPB). Hasil analisis 

membuktikan bahwa variabel sikap variabel (sikap), norma subjektif 

(norma subjektif), dan kepercayaan (kepercayaan) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat generasi milenial. Sementara itu, variabel 

kontrol perilaku yang dirasakan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa minat generasi milenial dalam 

menggunakan layanan KPR Syariah lebih dipengaruhi oleh sikap pribadi 
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yang positif, dorongan sosial dari lingkungan sekitar, serta tingkat 

kepercayaan mereka terhadap lembaga Keuangan syariah dan proses 

layanan KPR Syariah, dibandingkan dengan persepsi mereka mengenai 

kemudahan atau kendali dalam pengajuan layanan tersebut. 

B. Keterbatasan  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat keterbatasan pada penelitian ini 

diantaranya, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan sejumlah variabel yang terbatas dalam 

menganalisis topik yang dikaji. 

2. Objek penelitian yang digunakan hanya satu dan jumlah sampel yang 

digunakan relatif terbatas, meskipun sudah memenuhi syarat untuk 

analisis uji coba data. Akan tetapi, peningkatan jumlah sampel dapat 

memberikan hasil yang lebih representatif. 

3. Seluruh data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara 

tidak langsung, sehingga proses pengisian tidak diawasi secara 

langsung oleh peneliti. 

4. Penelitian ini membatasi responden pada kelompok penghasilan UMR 

(Rp 2.000.000 – 3.000.000), sehingga menyebabkan keterbatasan 

dalam keberagaman karakteristik responden. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang sudah dijelaskan maka terdapat 

beberapa saran yang bisa digunakan untuk penelitian berikutnya:  

1. Bagi lembaga penyedia layanan KPR Syariah, penting untuk 

menerapkan strategi yang tepat dalam menarik minat generasi 



106 
 

 

 

milenial. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan informasi yang 

jelas, transparan, dan mudah dipahami terkait mekanisme pembiayaan 

KPR Syariah. Lembaga juga perlu membangun citra yang terpercaya 

dengan mematuhi regulasi yang berlaku, menjaga kerahasiaan data 

calon nasabah, serta menyediakan produk yang kompetitif dan sesuai 

dengan kebutuhan generasi milenial yang cenderung melek teknologi 

dan kritis terhadap layanan keuangan. 

2. Bagi generasi milenial, penting untuk mempertimbangkan secara 

matang kemampuan finansial sebelum memutuskan untuk 

menggunakan layanan KPR Syariah. Keputusan dalam mengambil 

pembiayaan jangka panjang seperti KPR harus disesuaikan dengan 

penghasilan dan perencanaan keuangan pribadi. Generasi milenial 

juga perlu meningkatkan literasi keuangan dan memahami prinsip-

prinsip syariah agar dapat menggunakan layanan KPR Syariah secara 

bijak, serta terhindar dari risiko finansial di masa mendatang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain 

yang dapat memengaruhi minat generasi milenial menggunakan 

layanan KPR Syariah, seperti literasi keuangan, pengalaman 

menggunakan produk syariah, atau pengaruh media sosial. Peneliti 

juga disarankan memperluas wilayah penelitian dan meningkatkan 

jumlah responden agar hasil lebih representatif dan mampu 

menggambarkan kecenderungan secara menyeluruh. 
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